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ABSTRAK 
 Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Islam 
Terhadap Praktik Arisan Turun Menurun Pada Kasus Para Spg 
Carrefour Di Palembang Square Mall.” Arisan merupakan 
pengumpulan uang oleh beberapa orang, lalu diundi atau kelompok 
yang terdiri dari beberapa orang yang mengumpulkan sejumlah harta 
baik berupa uang atau barang secara teratur atau tabungan bersama 
(company saving) dalam bentuk Hutang-piutang pada tiap-tiap periode 
tertentu yang berdiri diatas kesepakatan diantara setiap peserta. Fungsi 
arisan sebagai sarana atau wadah untuk menabung serta transaksi untuk 
hutang-piutang. Penyetoran sejumlah harta kepada Owner (ketua) dan 
akan diterima kepada pemilik ketika waktu yang telah ditentukan pada 
saat kesepakatan merupakan suatu bentuk menabung. Adanya kreditur 
dan debitur pada arisan, dikatakan transaksi untuk hutang-piutang. 
 Arisan yang telah dilakukan para Spg Carrefour Palembang 
Square Mall yaitu arisan dengan sistem turun menurun. Adanya Slot 
(urutan), serta jumlah setoran dan perolehan yang dibuat dan 
dicantumkan oleh Owner (ketua) pada arisan tersebut yang menjadi ciri 
khas dalam arisan turun menurun. Setiap peserta berhak memilih Slot 
(urutan) yang telah dicantumkan. Peserta yang paling cepat 
memperoleh arisan atau peserta yang lebih dahulu mendapatkan 
perolehan arisan, jumlah yang didapat lebih sedikit dari jumlah yang 
disetor. Peserta yang paling akhir atau terletak pada Slot (urutan) 
bawah, jumlah perolehan arisan lebih banyak dibanding jumlah setoran. 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Praktik 
dan Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik 
Arisan Turun Menurun yang terjadi pada Spg Carrefour Palembang 
Square Mall. Penulis menggunakan bentuk penelitian empiris field 
research (lapangan) dengan menggunakan metode Wawancara dan 
Dokumentasi, penulis terjun langsung kelapangan untuk melihat dan 
mewawancarai tentang aktivitas atau kegiatan arisan turun menurun. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, 
adapun analisis data dalam permasalahan ini digunakan deskriftif 
kualitatif dengan ditarik kesimpulan secara deduktif. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa adanya Riba pada arisan dengan sistem turun 
menurun. Oleh karena itu, tambahan pada perolehan arisan sama 
dengan Riba Hutang-Piutang dan hukum dari arisan turun menurun 
adalah haram. 
  
PEDOMAN TRANSLITERASI  
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI No. 158/1987 dan No. 0543 
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  
A. Konsonan Tunggal   
Huruf Arab 
Nama  
Latin 
Huruf Keterangan 
ا Alief - tidak  dilambangkan 
ب Ba>‟ B - 
ت Ta>‟ T - 
ث S|a>‟ S| s dengan titik di atas 
ج Ji>m J - 
ح H{a>‟ H{ 
h dengan titik di 
bawah 
خ Kha>‟ Kh - 
د Da>| D - 
ذ Z|a>| Z| z dengan titik di atas 
ر Ra>‟ R - 
ز Za>‟ Z - 
س Si>n S - 
ش Syi>n Sy - 
ص S{a>d S{ 
s dengan titik di 
bawah 
ض D{a>d D{ d dengan titik dibawah 
ط T{a>‟ T{ t dengan titik di bawah 
ظ Z{a>‟ Z{ 
z dengan titik di 
bawah 
ع `Ain „ koma terbalik di atas 
غ Gain G - 
ف Fa>‟ F - 
ق Qa>f Q - 
ك Ka>f K - 
  
ل La>m L - 
م Mi>m M - 
ى Nu>n N - 
و Wa>wu W - 
ه Ha>‟ H - 
ء Hamzah ` Apostrof 
ي Ya>‟ Y - 
 
 
B. Konsonan Rangkap   
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap  
Contoh:   
مقدمة             : muqaddimah   
لانمورة  لامدينة              : al- madī nah al- munawwarah   
C. Ta` Marbûthah  di akhir kata 
1. Bila dimatikan (ta` marbûthah sukun) ditulis h, kecuali untuk 
kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 
ةَداَبِِعب  : ditulis bi „ibâdah. 
2. Bila dihidupkankarenaberangkaidengan kata lain (ta` 
marbûthahsambung) ditulist 
 ِهِّبَر ِةَداَبِِعب : ditulis bi „ibâdat rabbih. 
D. Huruf  Vokal 
1. Vokal Tunggal 
a. Fathah (---) = a 
  
b. Kasrah (---) = i 
c. Dhammah (---) = u 
2. Vokal Rangkap 
a. (يا)    =         ay     
b. ( -- ي )   =         îy     
c. (وا)  =         aw   
d. ( -- و )   =         ûw 
3. Vokal Panjang 
a.  (ا---)  =        a> 
b. (ي---)  =        i> 
c. (و---)  =        u> 
 
E. Kata Sandang 
Penulisan al qamariyyah dan al syamsiyyah menggunakan al-: 
1.   Al qamarîyah contohnya: ”دوحلا“ ditulis al-ħamd 
2.   Al syamsîyah contohnya: “ لونلا “ ditulis al-naml 
F. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
G.  Kata dalam Rangkainan Frase dan Kalimat 
1. Ditulis kata per kata, atau 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 
tersebut 
H. Daftar Singkatan 
H  =  ijriyah 
  
M  =  Masehi 
hal. =  halaman 
Swt. =  subħânahu wa ta„âlâ 
saw. =  sall Allâh „alaih wa sallam 
QS  =  al-Qur`ân Surat 
HR =  Hadis Riwayat 
terj. =  terjemah 
 
I. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (seperti kata ijmak, nas, dll), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
 Dalam kehidupan, manusia sudah memiliki tiga fungsi yaitu 
makhluk Tuhan, individu dan sosial budaya. Manusia adalah makhluk 
hidup yang selalu berhadapan dengan segala macam kebutuhan. 
Manusia demi kelangsungan hidupnya tidak terlepas dari kebutuhan 
baik kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Dalam menghadapi 
kebutuhan ini, sifat manusia pada umumnya berharap selalu ingin dapat 
memenuhi semuanya1. Untuk mencukupi kebutuhan hidup tersebut 
manusia tidak bisa melakukan sendiri tetapi membutuhkan orang lain. 
Sudah merupakan kodratnya bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, 
harus hidup bersama dalam suatu masyarakat yang terorganisasi untuk 
mencapai tujuan bersama. Agar tujuan mereka tersebut tercapai 
sebagaimana mestinya, dan dalam usahanya tidak selalu berbentur 
kepentingan2. Diperlukanlah manusia supaya saling tolong menolong, 
tukar menukar kebutuhan dalam segala urusan kepentingan hidup, baik 
                                                          
 
1
 Supramono, Gatot, Perjanjian Utang Piutang. Jakarta:KENCANA. 2013. 
Hal. 1. 
 
2
 Asyhadie, Zaeni, Hukum Bisnis. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2016. 
Hal. 1. 
  
dengan jalan jual beli, sewa-menyewa, hutang-piutang, bercocok tanam 
atau dengan lainnya. Dengan kompaknya hubungan dalam masyarakat, 
maka kita dituntut untuk saling membantu sesama manusia dalam hal 
kebaikan3. Menganut suatu pedoman atau peraturan hidup yang 
menentukan bagaimana manusia harus bertingkah laku dalam 
masyarakat agar tidak merugikan orang lain4. 
 Kebutuhan untuk berinteraksi merupakan salah satu dorongan 
setiap manusia baik dengan orang lain atau pun lingkungan sekitar. Di 
dalam hukum Islam sudah diatur mengenai aturan-aturan tertentu, agar 
tidak terjadi ketimpangan-ketimpangan yang bisa menyebabkan 
bentrokan antar berbagai kepentingan5. Hubungan antar manusia yang 
demikian di dalam Islam disebut dengan muamalah6. Muamalah adalah 
hubungan antara manusia dengan manusia lain yang berkaitan dengan 
benda atau Mal, hakikat dari hubungan tersebut adalah berkaitan 
                                                          
 
3
 Mahfud, Muh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem 
Iuran Berkembang Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec.Wonosalam Kab.Demak. 
(Skripsi Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang, 2016). Hal. 1. 
 
4
   Asyhadie. Op.cit., Hal. 1. 
 
5
 Mahfud, Muh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem 
iuran Berkembang Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec.Wonosalam Kab.Demak (Skripsi 
Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang, 2016). Hal. 1. 
 
6
 Fahmi, Widia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qardh Dalam Praktik 
Arisan Uang Dengan Sistem Tawaran. (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah UIN AR-RINIRY Darusalam Banda Aceh, 2017). Hal. 1. 
  
dengan hak dan kewajiban antara manusia yang satu dengan manusia 
yang lain7. 
 Bermuamalah memang sangat dianjurkan dalam Islam, dan 
dalam bermuamalah haruslah dengan cara yang halal dan wajar, 
sehingga orang yang bermuamalah tidak merasa dirugikan dan tidak 
merugikan orang lain. Dalam bermuamalah sudah ada aturan aturan 
yang berlaku umum dan bersifat umum pula, maka dalam 
bermuamalah harusalah dengan orang yang jelas identitasnya sehingga 
orang merasa aman dan tidak was-was dalam keikut sertaannya. Hal ini 
agar manusia mencapai maksimal apa yang di harapkan. Segala aspek 
kehidupan, manusia telah diberikan kebebasan untuk mengaturnya 
yang dinamis dan bermanfaat, asalkan tidak bertentangan dengan nash 
al-quran dan syara` yang sudah ditetapkan, agar keseimbangan antara 
hak dan kewajiban selalu terjaga dan pihak-pihak yang bersangkutan 
pun meciptakan keadilan dan merasa aman serta tidak merasa 
dirugikan. Kebebasan merupakan unsur dasar manusia, namun 
kebebasan manusia itu tidak berlaku mutlak, kebebasan itu dibatasi 
oleh manusia lain8. Seiring  perkembangan zaman, aktivitas muamalah 
                                                          
 
7
     Wardi Muslich, Ahmad, Fiqh Muamalat, Jakarta:AMZAH. 2015. Hal. 2. 
 
8
 Syafiq M, Hanafi, Sistem Ekonomi Islam Dan Kapitalisme. 
Yogyakarta:Cakrawala. 2007. Hal. 1. 
  
di dalam masyarakat telah mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Fenomena sosial dalam bermuamalah yang dimaksud dapat 
ditandai bahwa aktivitas tersebut belum pernah ada pada masa 
Rasulullah SAW. Hal ini dilatarbelakangi dengan adanya pola pikir 
masyarakat serta adat kebiasaan yang berbeda9. Disamping pekerjaan 
adapun salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan materi, yang 
dewasa ini banyak digunakan oleh masyarakat adalah arisan10. 
 Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia moderen, Arisan yaitu 
pengumpulan uang oleh beberapa orang, lalu diundi antara mereka.11 
Arisan adalah kelompok yang terdiri dari beberapa orang yang 
mengumpulkan sejumlah harta baik berupa uang atau barang secara 
teratur atau tabungan bersama (company saving) dalam bentuk Hutang-
piutang pada tiap-tiap periode tertentu. Dengan kata lain, arisan 
diberlakukan dengan sesuai kesepakatan antara anggota atau kesesuaian 
perjanjian di awal untuk memperoleh pemenang arisan pada waktu 
tertentu. Biasanya untuk memperoleh pemenang dilakukan dengan 
                                                          
 
9
 Fahmi, Widia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qardh Dalam Praktik 
Arisan Uang Dengan Sistem Tawaran. (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah UIN AR-RINIRY Darusalam Banda Aceh, 2017). Hal. 2. 
 
10
 Juariah, Siti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Bal-Balan 
Di Desa Bayem Wetan Kecamatan Karthoharjo Kabupaten Magetan. (Skripsi 
Fakultas Syariah Muamalah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). Hal. 1. 
 
11
   Ali, Muhammad, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen. 
Jakarta:Pustaka Amani. Hal. 17.  
  
jalan pengundian, dan ada juga kelompok arisan yang menentukan 
pemenang dengan perjanjian, namun cara memperoleh pemenang 
arisan tersebut hanya setelah uang terkumpul dan dilakukan sampai 
setiap peserta anggota arisan mendapatkan giliran. Mengenai periode 
yang dimaksud, terdapat arisan yang terdiri dari seminggu sekali 
penarikannya, dan ada juga yang dua minggu ataupun diberlakukan 
sebulan sekali penarikan. Jadi, masa atau periode yang diberlakukan 
didalam arisan tergantung dengan kesepakatan yang dibuat oleh para 
peserta yang mengikutinya12. 
 Arisan merupakan salah satu bentuk muamalah yang pasti 
semua mengenalnya. Ada beberapa macam bentuk arisan. Seperti, 
arisan tembak, arisan tembak ini dikatakan arisan lelang. Ada lagi 
arisan Qurban, arisan ini biasanya dilakukan untuk mendapatkan 1 
(satu) ekor sapi dan setiap peserta menyetor setiap tahun nya dengan 
nilai uang yang berbeda menyesuaikan harga sapi. Selain arisan Qurban 
ada lagi arisan Haji, yang mana arisan ini bertujuan untuk 
memberangkatkan seluruh anggota peserta arisan untuk naik Haji, dan 
masih banyak lagi macam-macam arisan lainnya hingga adanya arisan 
terbaru seperti arisan online. Dimana arisan ini dimainkan dengan 
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 Berdasarkan Pengamatan Penulis, mekanisme-mekanisme arisan yang 
berlaku pada setiap peserta anggota, yaitu peserta yang menyukai kegiatan arisan. 
  
perantara dunia maya, utamanya media sosial. Diantara anggota peserta 
ada yang saling kenal, ada yang tidak kenal, serta dengan sistem yang 
tidak jelas kadang flat (datar) dan kadang menurun namun tetap pada 
kesepakatan. Mendengar kata arisan yang terlintas dalam pikiran  pasti 
perkumpulan ibu rumah tangga. walaupun bentuk dari arisan 
bermacam-macam, contohnya: arisan yang berbentuk uang maupun 
yang berbentuk barang. Arisan uang adalah arisan untuk memperoleh 
uang adapun arisan barang yaitu arisan dengan tujuan memperoleh 
barang. Namun yang sering kita jumpai arisan yang berjalan di 
masyarakat adalah arisan perolehan dalam bentuk uang, arisan 
semacam ini diperbolehkan karena bukan kegiatan judi13. Arisan 
merupakan hal lumrah yang banyak terjadi di berbagai tempat di 
Indonesia sebagai kegiatan sosial ekonomi yang sering dijumpai dalam 
kegiatan masyarakat; misalanya di intansi pemerintah, perusahaan, 
rukun tetangga, bahkan di tempat ibadah14. 
 Arisan memiliki dua fungsi yaitu sebagai sarana atau wadah 
untuk menabung dan hutang piutang. Arisan sebagai sarana untuk 
menabung dapat dilihat dengan adanya penyetoran harta kepada ketua 
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  Berdasarkan Pengamatan Penulis, jenis-jenis dari arisan yang biasa di 
ikuti para peserta anggota arisan yang menyukai kegiatan tersebut. 
 
14
  Afzalur Yahman, Doktrin Ekonomi Islam, Yogyakarta:Dana Bakti Wakaf, 
1995, Hal. 76. 
  
sebagai pemegang amanah dan pada waktu tertentu akan dapat diterima 
kembali sebesar yang telah dan akan disetorkan. Dalam hal hutang-
piutang, terdapat pihak debitur kreditur di dalamnya. Adapun yang 
menjadi pihak debitur adalah peserta yang memenangkan arisan lebih 
cepat dari pada peserta lain yang belum memenangkan arisan tersebut, 
sehingga peserta yang belum memenangkan arisan disebut sebagai 
kreditur dikarenakan memberikan modal kepada peserta yang 
memenangkan arisan itu. dengan demikian arisan menjadi salah satu 
pilihan masyarakat dalam menumbuhkan sifat hemat dalam diri dan 
juga membangun sikap saling tolong menolong antar sesama15. 
 Sebagai kegiatan sosial, fungsi arisan digunakan sebagai media 
untuk saling kunjung, saling kenal, saling memberi dan membutuhkan, 
serta sebagai media kerukunan. Sedangkan sebagai kegiatan ekonomi, 
fungsi arisan merupakan institusi insidentil konsidial yang pada 
prinsipnya arisan adalah hutang-piutang yang berfungsi sebagai tempat 
simpan-pinjam16. Dilihat dari segi keuangan, arisan tidak memiliki 
keuntungan, artinya, uang yang kita tabung selama satu putaran sama 
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  Fahmi, Widia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qardh Dalam Praktik 
Arisan Uang Dengan Sistem Tawaran. (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah UIN AR-RINIRY Darusalam Banda Aceh, 2017). Hal. 3. 
 
16
 Mahfud, Muh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem 
iuran Berkembang Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec.Wonosalam Kab.Demak (Skripsi 
Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang, 2016). Hal. 4. 
  
saja dengan yang kita peroleh. Bedanya hanya terletak pada perolehan 
arisan yang didapatkan oleh peserta di awal periode, yaitu seperti 
mendapatkan utang dan bisa dicicil tanpa bunga. Akan tetapi kalau kita 
mendapatkan di akhir, kita seperti menabung tanpa dapat bunga atau 
bagi hasil17. 
 Arisan yang dilakukan para masyarakat salah satunya yaitu 
karyawan karyawan swasta (Spg)  pekerja yang bekerja di Carrefour 
Palembang Square Mall. Arisan yang dinamai Arisan Turun Menurun 
dimana, yang terdiri dari beberapa anggota peserta dan terdapat admin 
didalam nya. Setiap anggota menyetorkan uang arisan pada satu orang 
yaitu yang disebut admin dan setiap anggota bisa memilih kapan akan 
menarik giliran arisan tersebut. Dengan adanya kesepakatan antara 
masing-masing pihak yaitu admin dan anggota peserta pada awal 
perjanjian saat memulai arisan maka terbuatlah waktu periode 
penyetoran uang dan penarikan18. 
 Tujuan para karyawan-karyawan di hipermarket melakukan 
arisan adalah untuk mencapai tujuan dengan cara berangsur-angsur 
serta untuk saling tolong-menolong, dan dianggap setidak sedikitnya 
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   Fahmi, Widia, Op.cit., Hal. 4. 
 
18
 Berdasarkan Observasi Langsung Penulis, ada satu kelompok arisan 
dimana anggota tersebut merupakan para Spg (Selles Promotion Girl) di Hypermarket 
Ttransmart Carrefour Palembang Square Mall yang menjalankan arisan Turun 
Menurun diluar jam kerja. 
  
untuk menabung uang serta hiburan ketika diluar jam kerja19.Yang 
menjadi catatan peneliti serta pertanyaan dan juga menarik untuk dikaji 
dari arisan tersebut adalah arisan tersebut tidak seperti arisan biasanya. 
Adanya perbedaan antara peserta satu dengan peserta lain dalam 
menyetor uang arisan. Dimana peserta yang lebih dahulu mendapat 
giliran, jumlah uang yang didapat lebih sedikit dibanding jumlah 
setoran nya. Sebaliknya, peserta yang mendapat giliran terakhir, jumlah 
uang yang didapat lebih banyak dibanding jumlah setoran nya 
tergantung kapan urutan arisan tersebut didapat oleh peserta. Misalnya, 
Arisan Turun Menurun pada kasus para Spg (Selles Promotion Girl) di 
Hipermarket Transmart Carrefour Palembang Square Mall. Arisan ini 
beranggotakan 21 orang termassuk Owner atau ketua yang biasa 
disebut Admin dan dinamakan “Arisan Turun Menurun Get 
3Jt/10Hari”. Peserta nomor urut (Slot) kedua setelah Admin menyetor 
uang sebanyak 21 kali yang totalnya Rp.4.200.000 namun peserta 
tersebut mendapatkan uang sejumlah Rp.3000.000 sedangkan, peserta 
nomor urut (Slot) terakhir menyetor uang sebanyak 21 kali yang 
totalnya Rp.2.100.000 namun peserta tersebut mendapatkan uang 
sejumlah Rp.3000.000. Didalam perjanjian disetiap tanggal yang telah 
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 Wawancara dengan Vita salah satu peserta anggota arisan turun menurun 
yang bekerja di Hipermarket Transmart Carrefour Palembang Square Mall. 
  
disepakati peserta harus menyetor uang, apabila pada waktu yang telah 
disepakati ada peserta yang tidak menyetor maka akan dikenakan denda 
per hari sebesar Rp.25.000 terhitung setelah terlewatnya tanggal dari 
penyetoran tersebut dan denda akan berlanjut pada hari berikut. 
Mengenai kelanjutan periode arisan, bergantung pada kedisiplinan para 
anggota peserta arisan. Serta hanya mengandalkan suatu kepercayaan 
pada masing-masing anggota peserta demi kelancaran arisan. 
 Berdasarkan uraian di atas penulis merasa perlu melakukan 
penelitian untuk memahami dan menjelaskan mengenai pelaksanaan 
arisan Turun Menurun serta tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Arisan 
Turun Menurun Pada Kasus Para Spg Carrefour Di Palembang 
Square Mall”. Sehingga penelitian ini dapat menjadi petunjuk pada 
para masyarakat yang terbilang gemar mengikuti arisan khususnya para 
mahasiswa atau pekerja. 
B. RUMUSAN MASALAH 
 Dari latar belakang masalah diatas dan untuk memperjelas arah 
penelitian ini, maka peneliti membuat suatu rumusan masalah sebagai 
berikut : 
  
1. Bagaimana Praktik Arisan Turun Menurun Yang Terjadi 
Pada SPG Carrefour Palembang Squre Mall ? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap 
Praktik Arisan Turun Menurun Yang Terjadi Pada SPG 
Carrefour Palembang Squre Mall ? 
C. TUJUAN DAN MANFAAT 
1. Tujuan 
 Berdasarkan rumusan masalah yang tertera diatas, maka 
yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Untuk Mengetahui Praktik Arisan Turun Menurun Yang 
Terjadi Pada SPG Carrefour Palembang Squre Mall 
b. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Islam 
Terhadap Praktik Arisan Turun Menurun Yang Terjadi 
Pada SPG Carrefour Palembang Squre Mall 
2. Manfaat  
a. Secara teoritis memberikan informasi, sumber 
pemikiran dan pemahaman ilmu bagi para 
penggemar arisan seperti masyarakat, mahasiswa 
dan pekerja khususnya para spg carrefour 
Palembang Square Mall. 
  
b. Secara praktis agar dapat dijadikan pedoman dan 
petunjuk bagi para penggemar arisan seperti 
masyarakat, mahasiswa dan pekerja khususnya para 
spg carrefour Palembang Square Mall. 
D. PENELITIAN TERDAHULU 
 Penelitian terdahulu merupakan kajian terhadap hasil-hasil 
penelitian sebelumnya yang mempunyai kekuatan teori yang telah 
teruji. Pembahasan yang berkaitan dengan mekanisme sistem arisan 
telah banyak  di lakukan oleh  penelitian terdahulu, Dalam penyusunan 
serta untuk mengkaji skripsi ini, penulis mengembangkan dengan cara 
membaca kajian-kajian ilmiah terdahulu yang memiliki keterkaitan 
dengan judul ini, antara lain sebagai berikut : 
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muh.Mahfud 
(10231104) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 
Arisan Sistem Iuran Berkembang.” Arisan ini dengan melipatkan 
gandakan iuran yang para peserta nya yaitu para petani. Jika setelah 
panen mereka para petani menjadikan uang dari panen tersebut sebagai 
uang setoran arisan. perbedaan jumlah setoran antara pengundian satu 
peserta satu dengan yang lain adalah pada pertemuan kedua, ketiga, dan 
seterusnya peserta harus menambah jumlah setoran yang telah 
  
disepakati diawal perjanjian, dengan menambahkan kali lipat duapuluh 
ribu rupiah20. Dengan kata lain, Jika peserta arisan mendapatkan undian 
lebih awal akan mendapatkan jumlah perolehan uang arisan yang 
nominalnya relatif sedikit, akan tetapi terbebani dengan jumlah setoran 
yang berkali-lipat seterusnya sampai undian peserta arisan selesai. 
Semakin belakang urutan undian didapat semakin banyak jumlah uang 
perolehan dari arisan tersebut, tetapi semakin besar pula jumlah uang 
yang disetorkan karena lamanya menunggu waktu undian21. 
 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Widia Fahmi 
(121310050) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qard 
Dalam Praktik arisan Uang Dengan Sistem Tawaran.” Dalam skripsi 
ini menjelaskan bahwa arisan tersebut bertentangan dengan konsep 
Qard atau utang piutang yang pada dasarnya akad inilah yang 
diberlakukan pada arisan tersebut22. 
 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Juariah (03380449) 
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Bal-
Balan Di Desa Bayem Kecamatan Kartoharjo Kabupaten Magetan.” 
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 Mahfud, Muh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem 
Iuran Berkembang Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec.Wonosalam Kab.Demak. 
(Skripsi Fakultas Syariah UIN Walisongo Semarang, 2016). Hal. 5. 
 
21
 Ibid., Hal. 6. 
 
22
 Fahmi, Widia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qardh Dalam Praktik 
Arisan Uang Dengan Sistem Tawaran. (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah UIN AR-RINIRY Darusalam Banda Aceh, 2017). Hal. 5. 
  
Arisan Bal-Balan ini dikenal istilah ngebal atau balen, yang 
beranggotakan ibu-ibu berprofesi sebagai petani, pedagang, PNS, ibu 
rumah tangga, pedagang serta wiraswasta. Penulis menjelaskan bahwa 
arisan ini terdapat indikasi mengandung ketidakadilan karena jumlah 
uang yang diterima para pemenang ini tidaklah sama sehingga terdapat 
juga unsur untung-untung didalamnya dan unsur pengambilan 
kesempatan dalam kesempitan disebuah arisan sebagai media modal 
sosial, yang mana hal tersebut sangat tidak dianjurkan23. 
E. METODE PENELITIAN 
 Metode ilmiah adalah prosedur atau tata cara untuk memperoleh 
ilmu. Alur berpikir dalam metode ilmiah dimulai dari merumuskan 
masalah, menyusun kerangka berpikir, merumuskan hipotesis, menguji 
hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Dalam metode ilmiah, 
pengetahuan diperoleh melalui penelitian sistematis, objektif, 
terkontrol, dan dapat diuji ulang. Metode ilmiah menggabungkan dua 
aliran sebelumnya, yaitu rasional yang mengutamakan penalaran, dan 
empiris yang mengutamakan pengalaman/observasi24. Maka metode 
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 Juariah, Siti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Bal-Balan 
Di Desa Bayem Wetan Kecamatan Karthoharjo Kabupaten Magetan. (Skripsi 
Fakultas Syariah Muamalah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). Hal. 5-6. 
 
24
 Hendryadi, Suryani, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada 
Penelitian Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam, Jakarta: KENCANA, 2015. Hal. 
45. 
  
yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian atau penyusunan skripsi ini adalah 
penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian yang 
menggunakan kenyataan atau realita lapangan. penelitian yang 
dilakukan di lingkungan masyarakat tertentu, baik dilembaga-
lembaga sosial kemasyarakatan. Dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian di Supermarket Carrefour Palembang 
Square. 
2. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi 
penelitian25. Dari keseluruhan objek penelitian yang menjadi 
populasi di penelitian ini yaitu Owner (Admin) dan anggota 
Arisan Turun Menurun pada Spg Carrefour Palembang Square 
Mall yang berjumlah 21 orang. 
 Sedangkan sampel dalam penelitian ini, penulis 
menjadikan sampel yaitu Owner (Admin) dan anggota Arisan 
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  Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2010, 
Hal. 105.  
  
Turun Menurun yang melakukan kegiatan arisan sebanyak 50% 
dari 21 anggota yaitu 11 orang. 
3. Sumber dan jenis data 
 Sumber data penelitian merupakan data primer,data 
sekunder dan data Tersier. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Sedangkan data 
sekunder ialah data yang diperoleh dari bahan-bahan 
kepustakaan, terdiri dari yang berhubungan dengan 
permasalahan. Antara lain yaitu Al-Qur‟an, Al-Hadits, buku-
buku Fiqh muamalah, Fiqh Sunnah, ushul Fiqh dan lain 
sebagainya26. Data Tersier merupakan data yang dikumpulkan 
melalui internet. 
4. Teknik pengumpulan data  
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
pengumpulan data, yaitu: 
a. Wawancara 
 Wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara 
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 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Asdi 
Mahasatya, 2011, Hal. 87-90. 
  
pengumpul data maupun peneliti terhadap nara 
sumber atau sumber data27. Maka penulis akan 
melakukan wawancara terhadap pelaku-pelaku 
arisan yaitu Spg Pada Hipermarket Carrefour 
Palembang Square Mall Palembang. 
b. Dokumentasi 
 Pengumpulan data dengan metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen 
rapat, agenda dan lain sebagainya, sebagai acuan 
bagi peneliti untuk mempermudah 
penelitiannya28. Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan benda-benda tertulis seperti 
daftar anggota arisan, dan catatan-catatan lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
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 Hendryadi, Suryani, Metode Riset Kuantitatif: Teori Dan Aplikasi Pada 
Penelitian Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam, Jakarta: KENCANA, 2015. Hal. 
183. 
 
28
 Fahmi, Widia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qardh Dalam Praktik 
Arisan Uang Dengan Sistem Tawaran. (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah UIN AR-RINIRY Darusalam Banda Aceh, 2017). Hal. 13. 
  
5. Analisis data 
 Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif 
kualitatif, yakni dengan Menyajikan, menggambarkan atau 
menguraikan sejelas-jelasnya seluruh masalah yang ada pada 
rumusan masalah, secara sistematis, faktual dan akurat29. 
Setelah itu disimpulkan secara deduktif dengan menarik 
kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke 
khusus sehingga penyajian hasil penelitian dapat dipahami 
dengan mudah. 
F. SISTEMATIKA PENULISAN 
 Agar lebih tersusun dan terarah Maka penulis sajikan 
sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan skripsi ini: 
 Bab satu memuat Pendahuluan dari penelitian ini yang terdiri 
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 
Penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penelitian. 
 Bab dua membahas tentang tinjauan umum. Tinjauan Hukum 
Ekonomi Islam Dalam Praktik Arisan Turun Menurun Pada Kasus Para 
Spg Carrefour di Palembang Square Mall. Dalam bab ini berisi tentang 
konsep Riba dalam islam. 
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 Burhan, Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2003, Hal. 5. 
  
 Bab tiga Berisi tentang Gambaran Umum mengenai lokasi 
penelitian. Dan  penjelasan pelaksanaan Arisan Turun Menurun. Serta, 
Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Arisan Turun-
menurun yang dilakukan oleh para spg di supermarket Carrefour 
Palembang Square Mall. 
 Bab empat penutup merupakan bab akhir dari penulisan skripsi 
ini yang berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil analisa serta 
penilaian dari hasil penelitian dan saran-saran untuk kemajuan objek 
yang diteliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
KONSEP RIBA DALAM ISLAM 
A. PENGERTIAN RIBA 
 Transaksi yang mengandung unsur riba adalah salah satu bentuk 
transaksi yang dilarang dalam kegiatan usaha di dalam ajaran Islam. 
Pembicaraan mengenai riba terdapat dua kecendrungan di kalangan 
umat Islam. Pertama, riba dianggap sebagai tambahan yang berasal 
dari adanya kelebihan nilai pokok dari pinjaman yang diberikan oleh 
kreditur kepada debitur. Pendapat Kedua, mengatakan bahwasannya 
larangan riba dipahami sebagai suatu kegiatan yang dapat 
menimbulkan eksploitasi dan ketidakadilan, yang secara ekonomi dapat 
menimbulkan dampak yang merugikan masyarakat30. 
 Riba menurut etimologi artinya tambahan, maksudnya 
tambahan pada modal, baik sedikit maupun banyak. Allah berfirman: 
   
  
  
   
                                                          
 30 Fahmi, Widia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qardh Dalam Praktik 
Arisan Uang DenganSistem Tawaran. (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Prodi 
Hukum Ekonomi Syariah UIN AR-RINIRY Darusalam Banda Aceh, 2017). Hal. 28-
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   
  
  
     
Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 
riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya 
dan tidak (pula) dianiaya”31. 
 Riba menurut pengertian bahasa berarti tambahan ( az-ziyadah), 
berkembang (an-numuw), meningkat (al-irtifa‟), dan membesar (al-
„uluw). Dengan kata lain, riba adalah penambahan, perkembangan, 
peningkatan, dan pembesaran atas pinjaman pokok yang diterima 
pemberi pinjaman dari peminjaman sebagai imbalan karena 
menangguhkan atau berpisah dari sebagian modalnya selama periode 
waktu tertentu32. 
 Riba menurut istilah fiqh adalah penambahan pada salah satu 
dari dua ganti yang sejenis tanpa ada ganti dari tambahan ini. Tidak 
semua tambahan dianggap riba, karena tambahan terkadang dihasilkan 
                                                          
 31 Sabiq Sayyid, Ringkasan Fikih Sunnah. Jakarta Timur: Beirut Publishing. 
2014. Hal. 792. 
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 Heri Sudarono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariiah. Yogyakarta, 
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dalam sebuah perdagangan dan tidak ada riba didalamanya hanya saja 
tambahan yang diistilahkan dengan nama “riba” dan al-Qur‟an datang 
menerangkan pengharamannya adalah tambahan yang diambil sebagai 
ganti dari tempo, Qatadah berkata, ”sesungguhnya riba orang jahiliyah 
adalah seseorang menjual satu jualan sampai tempo tertentu dan ketika 
jatuh tempo orang yang berhutang tidak bisa membayarnya dia 
menambah uangnya dan melambatkan tempo”33. 
 Menurut pandangan ulama seluruh riba yang dilarang dalam Al-
Quran adalah adanya pemaksaan beban hutang terhadap debitur yang 
melanggar pelunasan hutang sampai batasan waktu yang telah 
ditentukan, sedangkan dalam sunnah dikaitkan dengan transaksi jual 
beli34. 
B. DASAR HUKUM RIBA 
 Jelas diketahui bahwa riba telah dilarang di dalam Islam dan 
bahkan mengkategorikannya ke dalam dosa besar. Namun dalam 
pelarangannya, Allah memberikan bimbingan kepada umat ketika itu 
dengan metode secara gradual (step by step). 
 Terdapat beberapa tahapan pengharaman riba sebagai berikut. 
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1. Tahap pertama berdasarkan firman Allah dalam Al-
Quran surat Ar-Rum ayat 39 sebagai berikut. 
  
  
 
  
  
  
   
  
 
  
  
 
 
    
Artinya : “Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu 
berikan agar Dia bertambah pada harta manusia, 
Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan 
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka 
  
(yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya).” 
 
 Dari penjelasan ayat di atas Allah menyatakan 
secara nasihat bahwa dia tidak menyukai orang yang 
melakukan riba. Dalam hal ini, Allah menolak 
anggapan bahwasannya harta yang diberikan kepada 
orang lain sebagai bentuk pertolongan merupakan cara 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Akan tetapi, 
Allah sangat memuliakan umat-Nya yang memberikan 
sedekah dari harta yang dicintai dan Allah akan 
memberikan balasan berlipat-lipat ganda. 
2. Tahap kedua berdasarkan firman Allah dalam Quran 
surat An-nisa ayat 160-161 menggambarkan bahwa riba 
adalah perbuatan yang zalim dan batil. Ayat ini lebih 
khusus membahas kezaliman yang dilakukan orang-
orang yahudi pada saat itu. Oleh karena itu, Allah akan 
menurunkan azab yang pedih untuk orang-orang kafir 
yang masih menjalankan riba. 
  
  
 
  
 
 
  
  
  
    
 
 
  
 
 
  
  
 
 
  
     
 
Artinya : “160.Maka disebabkan kezaliman orang-
orang Yahudi, Kami haramkan atas (memakan 
makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan 
bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, 
  
161.Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta benda orang dengan 
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang 
pedih.” 
3. Tahap ketiga berdasarkan Quran surat Ali imran ayat 
130 sebagai berikut. 
 
 
  
 
 
 
  
  
 
     
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! 
Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat-lipat 
  
ganda. Dan bertaqwallah kepada Allah agar kamu 
beruntung.” 
 Ayat ini menjelaskan pengharaman riba yang 
berlipat-lipat ganda. Inilah bentuk kasih sayang Allah 
kepada umat-Nya dengan tidak mengharamkannya 
secara tuntas. Allah melarang sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan bahkan telah mendarah daging 
dengan cara sedikit demi sedikit sehingga perasaan 
mereka yang telah melakukan riba siap untuk 
meninggalkannya. 
4. Tahap keempat terdapat pada surah Al-Baqarah ayat 
279. Pada ayat ini, Allah telah mengharamkan riba 
secara tegas, tuntas dan dari segala macam bentuk serta 
tidak ada beda antara sedikit maupun banyak. Bahkan 
riba didalamnya dikatakan sebagai tindakan 
kriminalisasi, sehingga orang yang melakukan riba akan 
diperangi oleh Allah SWT35. 
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  
 
  
  
  
  
  
  
  
     
Artinya : “Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan 
resiko) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak pula dianaya.” (Al-
Baqarah:279). 
 
 
C. MACAM-MACAM RIBA 
 Berdasarkan praktik yang berlaku di masa permulaan islam 
serta dengan tetap memandang Hadis Nabi Muhammad SAW, para 
fukaha menggolongkan riba menjadi dua, yakni riba nasi`ah dan riba 
  
fadhl. Dan yang disebut pertama berlaku pada pinjaman uang, 
sedangkan yang kedua pada transaksi barter36. 
 Riba nasi`ah, yaitu tambahan bersyarat yang diterima pihak 
pemberi hutang dari pihak penerima hutang sebagai kompensasi atas 
batas waktu yang diberikan. Riba jenis ini dilarang berdasarkan Al-
Quran, Sunnah,dan Ijmak para imam. Riba fadhl, yaitu jual beli uang 
dengan uang atau makanan dengan makanan disertai tambahan. Riba 
jenis ini juga dilarang berdasarkan sunnah dan ijmak karena bisa 
menjadi media menuju riba nasi`ah.37 
 Muh Mahfud menjelaskan dalam penelitiannya yang berjudul 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem Iuran 
Berkembang Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec.Wonosalam Kab.Demak. 
Riba nasi`ah dan riba fadhl adalah macam dari riba jual-beli dan 
termasuk dalam garis besar macam riba pada kelompok dua. 
Sedangkan, kelompok satu dari macam riba yaitu riba utang-piutang 
yang terbagi menjadi riba qardh dan riba jahiliyah. 
 Riba qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu 
yang disyaratkan terhadap yang berhutang (muqtaridh). Dalam arti lain, 
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bahwa beban bunga (tambahan) dibebankan kepada yang berhutang, 
yang di dalamnya ada unsur eksploitasi. 
 Riba qardh, bunga atas pinjaman, membebankan atas pinjaman 
karena berlalunya waktu (pinjaman berbunga) dan hal ini sering kali 
disebut sebagai riba nasi‟ah (bunga karena menunggu). 
 Sedangkan Riba Jahiliyah adalah hutang dibayar lebih dari 
pokoknya karena si peminjan tidak mampu membayar hutangnya pada 
waktu yang ditetapkan. Riba jahiliyah dilarang karena kaidah “kullu 
qardin jarra manfa ah fahuwa riba” (dan setiap peminjaman yang 
mengambil manfaat adalah riba). Dari segi penundaan waktu 
pembayarannya, riba jahiliyah termasuk riba nasiah, dari segi kesamaan 
objek yang dipertukarkan termasuk riba fadhl38. 
 
 
D. SEBAB-SEBAB DIHARAMKANNYA RIBA 
 Sebab diharamkannya riba ada beberapa faktornya apalagi 
didalam hutang-piutang. Ada beberapa macam hutang-piutang halal 
dan dibolehkan dengan kata lain kalau terdapat kata dibolehkan maka 
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tidak adanya unsur yang tidak sesuai dengan syariat Islam atau 
mengandung kebaikan dan berkah. Sementara sebagiannya lagi 
diharamkan karena tidak mengandung kecuali keburukan dan 
kerugian39. Hutang yang tak mengandung berkah, hutang yang 
diharamkan dan mengandung keburukan dan kerugian serta 
bertentangan dengan syariat terdapat adanya penambahan (Riba), yang 
sering menjadi acuan bagi kalangan ialah ulama fikih dalam 
menentukan makna riba dengan berpegang pada Al-Quran dan Hadist, 
sebagaimana berikut: 
 ْن َا َّلاِا ِهِلْوَقَو اَب ِّرلاَم َّرَم َو َعْيَيل ْا ُلله ا َّلََحاَو: َّلَجَو َّزَع ِلله ا ِلْوَقَو
 ُكَت ْمُكَتْيَب اَهَنْيِرُت ًة َرِض اَح ًة َر َابِغ َتْو  
Artinya: “Dan firman Allah Azza wa Jalla: “Allah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Dan firman 
Allah.” (Tulislah mu`amalah itu), kecuali jika Mu`amalah itu 
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu (Al-Baqarah:282)”40. 
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 Praktik inilah yang dilakukan oleh Nabi SAW, ketika 
mengembalikan barang pinjaman dan melebihkannya. Kemudian beliau 
bersabda: 
 َأ ْنَم( :لاَق يِب َّنلا ِنَع ,ُهْنَع ُلله ا َيِض َر َة َرْي َرُه يَِبأ ْنَع
 َذَخ  َذَخ َأ ْنَمَو , ُهْنَع َُاَلل ى ََّدأاَهَءاَد َأ ُدي ِرُي ,ِس اّنلا َلا َوْم أ
)ُاَلل ُهَفَلَْتأ اَهَف َلاِْتإ ُديِرُي  
Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Saw. 
Bersabda: “Siapa yang mengambil/meminjam harta orang lain 
dengan niat akan mengembalikannya, maka Allah akan 
melunasinya atas namanya, dan siapa yang mengambil atau 
meminjam harta orang lain dengan niat membinasakannya, 
maka Allah akan membinasakannya” 41. 
 
 `Ilat pengharaman riba atau sebab hukum pemberlakuannya 
pengharaman bagi riba berdasarkan hadits Nabi Muhammad yang 
menegaskan pengharaman riba pada enam benda yaitu emas, perak, 
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gandum, jelai, kurma, dan garam. Abu Said meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW Bersabda: 
 اوُعيِبَت َلا : َل اَق ِاَلل َلوُسَر ََّنأ , ِّىِرْدُخْل ا ٍديِعَس ِىَبأ ْنَعَو
 َبَه َّذلا  ِبَه َّذل اِب ,ٍضْعَب َىلَع اَهَضْعَب اوُّفِثَُتلاَو,ٍلْثِمِب ًلاْثِم َّلا ِإ ا
 َاهَضْعَباوُّفِشَُتلاَو ,ٍلْثِمِب ًلاْثِم َّلا ِإ ِقِروْلاِب َق ِرَوْلااوُعيِبَت َلاَو 
زِجاَنِباًبِء َاغ اَهْنِم اوُعيِبَت َلاَو,ٍضْعَب َىلَع 
(   ِهَْيلَع ٌقَف َّتُم ) 
Artinya: Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallaahu anhu bahwa 
Rasulullah SAW. Bersabda, “Janganlah menjual emas dengan 
emas kecuali yang sama sebanding dan jangan menambah 
sebagian atas yang lain; janganlah menjual perak dengan 
perak kecuali yang sama sebanding dan jangan menambah 
sebagian atas yang lain, dan janganlah menjual perak yang 
tidak tampak dengan yang tampak.”(Muttafaq `Alaih)42. 
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 Keenam benda yang disebutkan oleh hadits ini adalah barang-
barang pokok yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Benda-benda ini 
juga tidak dapat disingkirkan dari kehidupan manusia43. 
 Emas dan perak adalah dua unsur pokok bagi uang yang 
dengannya transaksi dan pertukaran menjadi teratur. Keduanya adalah 
standar harga-harga yang kepadanya penentuan nilai barang 
dikembalikan. Sementara itu keempat benda lainnya adalah unsur-
unsur makanan pokok yang sangat dibutuhkan oleh manusia44. 
 Jika riba berlaku pada keenam bahan pokok tersebut maka akan 
membahayakan banyak orang dan menjurus pada kerusakan dalam 
muamalat. Karena itu, Allah melarang riba sebagai wujud rahmat bagi 
manusia dan demi menjaga kepentingan mereka. Melalui penjelasan 
ini, dapat diketahui dengan jelas bahwa alasan larangan riba terkait 
emas dan perak adalah karena kedudukannya sebagai penentuan nilai 
atau harga, sedangkan jenis sisanya adalah karena kedudukannnya 
adalah sebagai makanan45. 
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 Imam Razi menjelasakan beberapa alasan pelarangan riba. 
Pertama, karena riba mengambil harta si peminjam secara tidak adil. 
Kedua, riba menyebabkan seseorang malas bekerja dan berbisnis. 
Ketiga, riba akan merendakahkan martabat manusia. Keempat, riba 
dapat menyebabkan krisis ekonomi. Dan yang kelima sudah jelas 
pelarangannya dalam Al-quran dan Sunnah46. 
 Selain itu rasulullah juga pernah menunjukan bagaimana 
urgensinya pelarangan riba dalam sebuah bangunan ekonomi. Dalam 
hal ini beliau menjelaskan bahwasannya pemberian hibah yang tak 
lazim atau sekedar memberi tumpangan pada kendaraan dikarenakan 
seseorang merasa ringan akibat sebuah pinjaman adalah tergolong 
riba47. Jadi, pelarangan riba tidak hanya berlaku pada perjanjian atas 
kelebihan terhadap harta pokok atau modal saja, tetapi juga berlaku 
kepada pemberian yang tidak lazim karena adanya perasaan ringan 
dikarenakan adanya transaksi pinjaman atau hutang-piutang. 
E. HIKMAH DILARANGNYA RIBA  
 Diatas telah dikemukakan bahwa riba hukumnya dilarang oleh 
semua agama samawi. Adapun sebab dilarangnya ialah dikarenakan 
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 Andiwarman Aswar, Karim, Ekonomi Islam Suatu kajian Kontemporer. 
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 47 Fahmi, Widia, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qardh Dalam Praktik 
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riba menimbulkan kemudaratan yang besar bagi umat manusia48. 
Pengharaman riba merupakan sebuah rahmat yang diberikan Allah 
kepada manusia, karena di dalam riba mengandung tindakan mengambil 
harta orang lain tanpa adanya pengembalian yang seimbang atau setara. 
Sebagaimana riba menyebabkan menumpuknya harta dengan cara 
merampok harta orang-orang miskin dan membuat pemakan riba 
menjadi bermalas-malasan serta menyebabkan dirinya semakin jauh 
untuk berusaha mencari rezeki yang halal dan berguna49. Dengan ini, 
terciptalah kelas borjuis yang menindas para kaum proletar dengan 
perilakunya yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Sementara itu, Islam 
mengagumkan kerja, memuliakan para pekerja dan menjadikan kerja 
sebagai sarana terbaik untuk memperoleh penghasilan karena dapat 
menciptakan keterampilan dan meninggikan spirit dalam diri orang. 
 Hubungan baik antara sesasama manusia pun menjadi terputus 
akibat riba, selain itu mengenai Qard Hasan menjadi tertutup seabagai 
pinjaman yang baik dan harta benda dan ekonomi negara pun menjadi 
makanan para kelompok riba. Ini jelas kemaksiatan besar kepada Allah, 
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 Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy-Syaikh, Al-Fiqh Al-Muyassar, terj. Izzudin 
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meskipun riba membuat bertambahnya harta, namun Allah sangat 
membenci dan menghapus keberkahannya50. 
 Untuk menjaga dan melindungi keamaslahatan hidup manusia 
dari kerusakan moral (akhlak) sosial dan ekonominya, Islam dengan 
tegas dan jelas mengharamkan adanya riba. 
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BAB III 
TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP 
PRAKTIK ARISAN TURUN MENURUN YANG TERJADI 
PADA SPG CARREFOUR PALEMBANG SQUARE MALL 
A. GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 
 Palembang Square Mall merupakan mall paling ramai dengan 
segala keperluan terlengkap. Dan inilah yang membuat mall ini banyak 
didatangi pengunjung setiap harinya. Tidak hanya hari-hari biasa, hari 
libur pun palembang square mall banyak sekali pengunjungnya hampir 
setiap masyarakat palembang mengunjungi karena fasilitasnya yang 
lengkap. Selain itu, palembang square mall merupakan pusat 
perbelanjaan dengan disertai banyak tempat hiburan seperti bioskop, 
tempat makan, tempat permainan, dll. 
 Mall yang berlokasi di Jalan Angkatan 45, Lorok Pakjo, Ilir 
Barat 1, Lorok Pakjo, Ilir Barat I, Kota palembang ini buka setiap 
09.30-22.00. lokasi yang ditengah-tengah kota mempermudah 
masyarakat untuk  mengunjungi mall tersebut.  
 Palembang Square yang dibangun pada tahun 2004 ini, Dikenal 
dengan nama Palembang Village setelah di akuisi oleh LIPPO GROUP 
pada tahun 2011, Puspa Jaya bertugas sebagai arsitek dalam proyek ini, 
  
dan PT PP lah yang bertugas sebagai kontraktor M&E. Pusat 
perbelanjaan ini dibangun di atas tanah seluas 6 ha dan terintegrasi 
dengan hotel dan Rumahsakit. Palembang Village terdiri dari:  
1. 4 Lantai Pusat Perbelanjaan dan Hiburan 
2. PSx Merupakan Extension dari PS 
3. Siloam Hospital 
4. Hotel Aryaduta51. 
 Lantai 2 dan lantai 3 pada Palembang Square Mall terdapat 
tenant/toko hypermarket yang bernama Transmart Carrefour 
sebelumnya Carrefour. Carrefour memulai bisnisnya di indonesia pada 
bulan Oktober 1998 dengan membuka unit pertama di Cempaka Putih. 
Saat ini, Carrefour memiliki lebih dari 60 gerai yang tersebar di Jakarta, 
Bandung, Surabaya, Denpasar, Yoyakarta, Semarang, Medan, Makasar, 
dan Palembang yang didukung lebih dari 11.000 karyawan profesional 
yang siap untuk melayani para konsumen. 
 Konsep paserba merupakan konsep perdagangan eceran yang 
diciptakan oleh Carrefour, ditambah dengan adanya fasilitas-fasilitas 
pelengkap seperti snack corner, food court, parkir gratis, bahkan 
dengan adanya garansi harga dan garansi kualitas, maka paserba 
                                                          
 51 http://id.m.wikipedia.org/wiki/palembang_square.Diakses pada tanggal 03 
Juni 2018. 
  
Carrefour benar-benar merupakan tempat keluarga masyarakat kota 
palembang. 
 Dengan menempati 2 lantai di Palembang Square Mall, 
Carrefour telah menjadi alternative utama masyarakat kota Palembang 
untuk berbelanja. Carrefour mulai beroperasi pada tanggal 13 agustus 
2004 dengan sales area 8.295 m2 52. 
 Dianggap melanggar perjanjian  sewa-menyewa dengan  PT 
Bayu Jaya Lestari Sukses (BPJLS) serta melanggar etika dan standard 
bisnis yang berlaku. Salah satu hal yang telah dilanggar Carrefour 
yakni mewajibkan para penyalur barang mereka harus menjual dengan 
harga terendah. Apabila mereka menjualya dengan harga lebih tinggi, 
pihak carrefour akan memotongnya53. Hipermarket asal prancis 
Carrefour diminta segera hengkang dari palembang Square Mall. 
Mereka diminta meninggalkan Mall itu paling lambat 14 Agustus 2009. 
Jika mereka menolak, pengelola gedung mengancam akan 
memadamkan listrik dan mematikan air. namun pihak carrefour tetap 
akan bertahan dan akan menempuh berbagai upaya, salah satunya 
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upaya hukum. Sebab  carrefour tidak merasa bersalah serta tuduhan itu 
tidak mendasar54. 
 Untuk itu adanya Transmart Carrefour Palembang merupakan 
suatu transformasi dari gerai Carrefour ke gerai konsep baru, yang 
menyediakan produk yang berkualitas tinggi dan pelayanan terbaik 
sesuai dengan expektasi pelanggan55. 
 Terdapat ratusan karyawan yang bekerja di Transmart 
Carrefour, seperti Spg, Spb, Staff, Security dll. Dan yang paling 
mempengaruhi Selling dari pemasaran objek jual dari hypermarket 
tersebut yaitu para Spg karena mereka yang memberi pelayanan serta 
menjual objek jual dari hipermarket tersebut56. 
B. PELAKSANAAN ARISAN TURUN MENURUN PARA 
SPG CARREFOUR PALEMBANG SQUARE MALL 
 Praktik arisan yang dilakukan oleh para Spg (Selles Promotion 
Girl)  hypermarket Carefour Palembang Square Mall adalah praktik 
arisan dengan sistem turun menurun, yang mana arisan ini dilaksanakan 
setiap periode tertentu. 
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 Tujuan dari dilaksanakannya arisan turun menurun ini untuk 
mempererat tali silatuhrami antar sesama pekerja serta menjadi suatu 
hiburan ketika diluar jam kerja atau ketika jam istirahat57. Disisi lain 
berbicara tentang perekonomian arisan ini pun dijadikan salah satu cara 
agar bisa menabung atau mengontrol uang. Apalagi semakin 
berkembangnya dan bertambah kebutuhan ekonomi maka arisan ini 
sangat membantu58. 
 Seiring berjalan arisan-arisan yang biasa diadakan seperti arisan 
undian, arisan hewan, arisan haji, dan banyak lagi. Arisan Turun-
menurun berkembang hingga masa sekarang dengan modifikasi yang 
membuat arisan tersebut menjadi termasuk Arisan Modern.  
 Berbeda dengan arisan seperti biasanya yang memakai sistem 
undian. Arisan turun menurun ini memakai sistem slot atau urutan.  
Maka, sebelum dimulainya arisan tersebut setiap anggota berhak 
memilih tanggal dan urutan ke berapa mereka akan mendapat giliran 
arisan, yang kemudian berdasarkan urutan tersebut ketua menetapkan 
besar jumlah uang berbeda-beda yang harus disetor setiap para anggota. 
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Dengan adanya penetapan urutan serta jumlah uang yang harus disetor. 
Setiap anggota mengetahui kapan giliran dan berapa jumlah uang yang 
di setor dan apabila ketika jatuh tanggal setoran jika anggota tidak bisa 
memberi langsung uang setoran maka anggota bisa menyetor via 
transfer bank. 
 Arisan ini beranggotakan 21 orang termasuk Owner atau Ketua. 
Hanya rekan-rekan kerja terdekat saja walau ada beberapa orang dari 
luar tempat kerja seperti saudara atau teman dari anggota yang 
mengikuti arisan59. Anggota diperbolehkan merangkap Slot atau urutan 
seperti satu orang namun mengambil 2 urutan sekaligus. Dan 
dibolehkan dua nama atas satu Slot (urutan). 
 Arisan yang telah dijalankan oleh para anggota arisan ini 
dinamakan “Arisan Turun Menurun Get 3Jt/10Hari” Didalam arisan 
ini terdapat beberapa peraturan dan persyaratan yang mana setiap 
anggota arisan harus menjalaninya. Seperti, membayar uang registrasi 
setiap Slot atau Urutan nya sebesar Rp.30.000. Maka, jika satu orang  
mengambil 2 Slot (urutan) ia harus membayar 2 kali registrasi sebesar 
Rp.60.000. Jika anggota melewati tanggal pada waktu ia harus 
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menyetor maka anggota tersebut dikenakan denda, sebesar 
Rp.25.000/Hari. Berbeda lagi kalau anggota yang sudah mendapatkan 
giliran arisan jika ia melewati tanggal pada waktu ia harus menyetor, 
denda yang ia dapatkan lebih besar lagi per hari diharuskan membayar 
denda sebesar Rp.50.000. Apabila anggota yang sudah membayar 
registrasi dan telah mengambil Slot atau urutan namun sebelum mulai 
arisan mem batalkan maka anggota harus membayar denda sebesar 
Rp.100.000 dan harus mencari pengganti anggota untuk Slot (urutan) 
yang telah diambil. Peserta anggota arisan yang telah mendapatkan 
arisan kemudian berhenti ketika setoran belum sepenuhnya dibayar, 
maka anggota arisan harus bertanggung jawab atas Slot (urutan) yang 
diambil. Peserta anggota harus  melunasi atau membayar seluruh total 
yang harus disetor serta denda sebesar Rp.500.000. berbeda lagi pada 
peserta yang belum mendapatkan giliran arisan jika membatalkan atau 
berhenti, maka peserta harus membayar total seluruh yang harus 
disetor, jika peserta terletak pada Slot (urutan) dimana lebih sedikit 
mendapatkan perolehan dibanding jumlah setoran maka, peserta harus 
membayar seluruh jumlah uang yang harus disetor terlebih dahulu 
kemudian Admin (Owner) bisa memberi jumlah perolehan arisan pada 
anggota arisan tersebut.  Jika peserta terletak pada Slot (urutan) dimana 
  
lebih banyak mendapatkan perolehan dibanding jumlah setoran maka, 
peserta harus membayar seluruh jumlah uang yang harus disetor 
digenap kan pada perolehan arisan misal jumlah setoran Rp.2.520.000 
maka peserta harus membayar menjadi Rp.3.000.000 agar Admin bisa 
memberikan perolehan arisan. Peserta arisan yang tidak mau membayar 
Rp.3000.000 terlebih dahulu maka jumlah setoran sebelumnya akan 
hangus60. Peraturan tersebut sudah diperjelas oleh Owner atau ketua 
sebelum arisan dimulai. 
 Untuk memudahkan dalam memahami jalannya arisan penulis 
akan membuat gambaran: 
 Dalam mengatur keuangan pada penghasilan, setiap manusia 
mempunyai prinsip tersendiri untuk bisa bertahan hidup pada 
kebutuhan yang semakin banyak. Apalagi berbicara mengenai 
mengelola keuangan tidak menutup kemungkinan kalau penghasilan 
setiap pekerja akan habis habis saja dan tidak terlihat nyata hasil kerja. 
Dengan penghasilan yang berkecukupan sejatinya arisan merupakan 
bentuk tolong-menolong dalam simpan pinjam. Maka itulah salah satu 
alasan dari para anggota untuk mengikuti arisan. Seperti contoh agar 
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memudahkan penulis dalam menggambarkan arisan dengan sistem 
turun menurun tersebut: 
1. Pada Slot (urutan) pertama sekali admin atau Owner (ketua) 
mencantumkan tanggal kapan ia mendapatkan giliran namun 
tidak dicantumkan berapa ia harus menyetor. Admin 
mendapatkan giliran arisan terlebih dahulu yaitu pada 
tanggal 14 Mei 2018. 
2. Slot (urutan) kedua, anggota arisan harus menyetor uang 
sejumlah Rp.200.000,- selama 21 kali dalam waktu periode 
kelang 10 hari. Total yang anggota dapatkan adalah sebesar 
3jt namun total yang ia setor selama 21 kali berjumlah 
Rp.4.200.000,-. Dan tanggal giliran arisan nya yaitu tanggal 
24 Mei 2018, 10 hari tanggal giliran pertama sekali. 
3. Anggota yang mengambil urutan ketiga atau Slot ketiga dan 
keempat total yang ia setor dan total yang didapatkan ketika 
giliran sama dengan anggota Slot (urutan) kedua namun 
tanggalnya berbeda. Tanggal giliran anggota arisan Slot 
(urutan) ketiga ketika tanggal 3 Juni 2018 dan tanggal 
giliran anggota arisan Slot (urutan) keempat pada tanggal 13 
Juni 2018. 
  
4. Pada tanggal 23 Juni 2018, giliran anggota arisan Slot 
(urutan) kelima. Menyetor uang sebanyak Rp.180.000,- 
selama 21 kali dan totalnya adalah Rp.3.780.000,-. Tapi 
ketika tanggal 23 Juni 2018 anggota arisan tersebut 
mendapatkan uang sebesar Rp.3.000.000,-. 
5. Total yang sama dengan anggota arisan Slot (urutan) kelima 
yaitu anggota arisan dengan Slot (urutan) keenam dan 
ketujuh, yang mana jumlah setoran dan jumlah yang diapat 
sama persis. Namun berbeda tanggal giliran. Anggota arisan 
keenam diberi uang arisan ketika tanggal 3 Juli 2018 dan 
anggota arisan ketujuh diberi uang arisan pada saat tanggal 
13 Juli 201861. 
6. Peserta anggota arisan dengan Slot (urutan) kedelapan, 
kesembilan dan kesepuluh. Total perolehan arisan yang 
didapat sebesar Rp.3000.000,-. setiap per sepuluh hari 
menyetor uang sebesar Rp.160.000,-. sehingga total selama 
21 kali menyetor adalah Rp.3.360.000,-. pada tanggal yang 
berbeda akan mendapatkan perolehan arisan yaitu, 23 Juli, 
02 Agustus, dan 12 Agustus 2018. 
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7. Dengan Slot (urutan) kesebelas dan keduabelas terdapat 
jumlah uang setoran per 10 hari yaitu, Rp.150.000,-. 
sehingga, total keseluruhan selama 21 kali penyetoran 
sebesar Rp.3.150.000,-. dan mendapatkan perolehan arisan 
sebesar Rp.3.000.000,-. pada tanggal  22 Agustus dengan 01 
September 2018. 
8. Pada tanggal 11 September, 21 September, 01 Oktober 
2018. Giliran peserta anggota arisan yang memperoleh 
terletak pada Slot (urutan) ketigabelas, empatbelas, dan 
limabelas. Dengan total setoran Rp.2.940.000,-. selama 21 
kali penyetoran. Setiap kali menyetor sejumlah Rp.140.000,-
. dan memperoleh arisan sebesar Rp.3.000.000,-. pada 
tanggal yang telah ditetapkan. 
9. Dengan Slot (urutan) keenambelas dan ketujuhbelas terdapat 
jumlah uang setoran per 10 hari yaitu Rp.120.000,-. 
sehingga, total keseluruhan selama 21 kali penyetoran 
sebesar Rp.2.520.000,-. dan mendapatkan perolehan arisan 
sebesar Rp.3.000.000,-. ppada tanggal  11 dan 21 Oktober 
2018. 
  
10.  Peserta anggota arisan dengan Slot (urutan) kedelapanbelas 
dan kesembilanbelas. Total perolehan arisan yang didapat 
sebesar Rp.3000.000,-. setiap per sepuluh hari menyetor 
uang sebesar Rp.110.000,-. sehingga total selama 21 kali 
menyetor adalah Rp.2.310.000,-. pada tanggal yang berbeda 
akan mendapatkan perolehan arisan yaitu, 31 Oktober dan 
10 November 2018. 
11. Slot (urutan) terakhir yakni, keduapuluh dan keduapuluh 
satu. Slot (urutan) yang memperoleh arisan pada tanggal 20 
November dan 30 November. Total jumlah setoran sebesar 
Rp.2.100.000,-. Setiap per sepuluh hari menyetor sejumlah 
Rp.100.000,-. Slot (urutan) terakhir ini paling banyak 
mendapatkan perolehan arisan dibanding jumlah setoran 
yaitu sebesar Rp.3.000.000,-62. 
 Lebih jelasnya penulis akan menggambarkan lebih 
lanjut dengan membuat tabel sebagai berikut: 
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 Hasil wawancara, penjelasan yang diberikan oleh Admin (Owner). 
Arisan Get 3Jt/10Hari 
Adm 30Rb Per Slot (diawal saja) 
No. Nama No.Slot Tanggal Jumlah Jumlah Jumlah Setoran Per 
  
  
Anggota 
Arisan 
(urutan) 
Arisan 
Peroleh-
an Arisan 
Uang 
Setoran Per 
10 Hari 
Uang 
Peroleh
-an 
21 Kali 
1 Adm 1 14Mei18 Tidak 
Tertera 
Tidak 
Tertera 
Tidak Tertera 
2 Ryan 2 24Mei18 Rp.200.000 3Jt Rp.4.200.000 
3 Vita Ios 3 3Juni18 Rp.200.000 3Jt Rp.4.200.000 
4 Siti 4 13Juni18 Rp.200.000 3Jt Rp.4.200.000 
5 Farin 5 23Juni18 Rp.180.000 3Jt Rp.3.780.000 
6 Musdalif
ah 
6 3Juli18 Rp.180.000 3Jt Rp.3.780.000 
7 Ashtila 7 13Juli18 Rp.180.000 3Jt Rp.3.780.000 
8 Ak Git 8 23Juli18 Rp.160.000 3Jt Rp.3.360.000 
9 Rian 9 2Agust1
8 
Rp.160.000 3Jt Rp.3.360.000 
10 Indira 10 12Agust
18 
Rp.160.000 3Jt Rp.3.360.000 
11 Yuni 11 22Agust
18 
Rp.150.000 3Jt Rp.3.150.000 
12 Septi 12 1Sep18 Rp.150.000 3Jt Rp.3.150.000 
13 Khusnul 13 11Sep18 Rp.140.000 3Jt Rp.2.940.000 
14 Yuliana 14 21Sep18 Rp.140.000 3Jt Rp.2.940.000 
15 Bika & 
Ilda 
15 1Okt18 Rp.140.000 3jt Rp.2.940.000 
16 Miul & 
Sinta 
16 11Okt18 Rp.120.000 3Jt Rp.2.520.000 
17 Mita 17 21Okt18 Rp.120.000 3Jt Rp.2.520.000 
18 Kak Susi 
& dela 
18 31Okt18 Rp.110.000 3Jt Rp.2.310.000 
19 Restuk & 
Neng 
19 10Nov18 Rp.110.000 3Jt Rp.2.310.000 
20 Ryan 20 20Nov18 Rp.100.000 3Jt Rp.2.100.000 
21 Sastri 21 30Nov18 Rp.100.000 3Jt Rp.2.100.000 
  
 Arisan seperti ini telah dilakukan sebagian orang terutama para 
pekerja pada saat waktu senggang nya dan para mahasiswa pun juga 
telah melakukan nya. Seiring perkembangan zaman arisan ini 
berkembang dianggap bisa membantu pengelolaan keuangan dari 
penghasilan. Begitulah dengan pelaksanaan arisan turun menurun ini 
dimana yang lebih dahulu memperoleh giliran arisan total yang didapat 
lebih sedikit dari yang disetor seperti contoh pada peserta arisan di 
nomor urutan (Slot) kedua setelah admin, total perolehan nya 
Rp.3.000.000 namun total setoran Rp.4.200.000. Sebaliknya, adanya 
tambahan nilai uang pada jumlah perolehan arisan yang didapat oleh 
anggota arisan yang urutan nya belakangan salah satu contohnya pada 
peserta arisan urutan (Slot) terakhir yang mendapatkan perolehan arisan 
sebesar Rp.3.000.000 namun total setoran Rp.2.100.000. Seperti yang 
telah dijalankan arisan turun menurun para Spg Hypermarket 
Transmart Carrefour Palembang Square Mall. Seperti di atas bahwa 
arisan tersebut mulai ketika Slot (urutan) pertama pada tanggal 14 Mei 
2018 dan berakhir pada tanggal 30 Nov 2018 ketika Slot (urutan) 
terakhir dari perolehan arisan. 
 Dari data Slot (urutan) arisan turun-menurun yang dipaparkan 
oleh peneliti, maka peniliti melihat terdapat dua kelompok dari Slot 
  
(urutan). Kelompok pertama adalah kelompok yang memperoleh 
jumlah uang arisan lebih sedikit dibanding jumlah setoran. Kelompok 
kedua adalah kelompok yang memperoleh jumlah uang arisan lebih 
banyak dibanding jumlah setoran. Peserta anggota arisan dengan Slot 
(urutan) kedua setelah Admin (Owner) sampai dengan Slot (urutan) ke 
12 termasuk kelompok arisan pertama sedangkan, Peserta anggota 
arisan dengan Slot (urutan) ke 13 sampai dengan Slot (urutan) terakhir 
yaitu pada Slot (urutan) ke 21 termasuk kelompok arisan kedua. 
 Seperti dilihat dari total perhitungan peneliti, jumlah kelebihan 
dari yang didapat peserta nomor Slot (urutan) kedua setelah Admin 
sampai peserta nomor Slot (urutan) ke 12. Total keseluruhan adalah 
Rp.7.320.000. sementara, jumlah kekurangan setoran dari jumlah yang 
didapat peserta nomor Slot (urutan) ke 13 sampai peserta nomor Slot 
(urut) ke 21 atau peserta terakhir. Total keseluruhan berjumlah 
Rp.4.320.000. maka, dapat terhitung dari kelebihan dan kekurangan 
setoran yang didapat pada peserta anggota arisan berjumlah 
Rp.3.000.000. artinya, Admin memperoleh uang Rp.3.000.000 dari 
Arisan Turun Menurun tersebut. 
C. TINJAUAN HUKUM EKONOMI ISLAM TERHADAP 
PRAKTIK ARISAN TURUN MENURUN 
  
 Penulis telah memaparkan pelaksanaan arisan turun menurun 
para Spg Carrefour Palembang Square Mall di dalam pembahasan 
sebelumnya, yang mana pada arisan tersebut terdapat tujuan dari para 
anggota untuk menabung atau bisa disebut sebagai sarana penolong 
dalam mengatur keuangan dari hasil kerja mereka. Untuk Slot (urutan) 
yang lebih dahulu mendapat giliran perolehan bisa dikatakan ber-
hutang, dikarenakan uang yang di setor tidak sama jumlahnya dengan 
yang didapat pada awal mula arisan, maka artinya anggota yang 
mendapat giliran perolehan arisan lebih dahulu mempunyai hutang 
dengan anggota arisan lainnya yang belum mendapatkan giliran 
perolehan arisan. Peserta nomor urut (Slot) kedua, ketiga, dan keempat 
mendapatkan perolehan arisan terlebih dahulu sebesar Rp.3000.000,-. 
Namun yang harus disetor total uang sejumlah Rp.4.200.000,-. Dari 
sini terlihat ada kelebihan uang sebesar Rp.1.200.000,-. Setiap satu 
peserta. Adapun anggota arisan lainnya yang belum mendapatkan 
giliran perolehan arisan atau belum jatuh pada tanggal untuk menerima 
uang arisan, bisa dikatakan menabung dan sudah jelas adanya kreditur 
dan debitur didalam arisan tersebut.  
 Berbicara mengenai hutang piutang bukanlah suatu hal yang 
lumrah, salah satu cara untuk bisa melanjutkan hidup. Ini merupakan 
  
perjanjian antara pihak yang memberi pinjamanan dan pihak yang 
diberi pinjaman. Perjanjian yang harus memenuhi syarat sahnya 
perjanjian, yaitu kata sepakat, kecakapan, hal tertentu dan suatu sebab 
yang halal, sebagaimana ditentukan dalam pasal 1320 kitab Undang-
Undang Hukum Perdata63. 
 Secara umum, arisan termasuk dalam muamalat dimana 
hukumnya belum disinggung oleh Al-Quran dan As-Sunnah secara 
langsung, jadi hukumnya kembali lagi pada asal mula muamalah yaitu 
dibolehkan, Selama tidak ada dalil yang melarangnya. 
 Walaupun bermuamalah dibolehkan kita juga harus tau 
mengenai aturan-aturan atau larang-larangan yang telah ada pada Al-
Quran dan As-Sunnah. Apalagi tentang berhutang, setiap muslim 
dianjurkan untuk menyeimbangkan pendapatan dengan pengeluaran, 
agar tidak terpaksa berhutang dan merendahkan dirinya dihadapan 
orang lain64. Dan tidak lupa dengan riba. Karena dalam bermuamalah 
jika melakukan kesalahan dalam transaksi akan merujuk kepada hal 
riba. Padahal Allah telah melarang riba dalam hutang piutang. 
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 Mengenai arisan secara umum yang telah dijelaskan penulis 
diatas dan tentang aturan dalam Al-Quran serta As-Sunnah maka arisan 
diperbolehkan selagi tdak ada unsur: 
a. Riba; 
b. Garar atau Ketidakjelasan; 
c. Darar atau Merugikan Pihak Lain; 
d. Ketidakadilan. 
 Arisan yang sebelumnya telah dijelaskan bahwa merupakan 
bentuk muamalah yaitu hutang piutang serta untuk saling tolong 
menolong, maka arisan dengan sistem turun menurun ini terkait dengan 
adanya riba, dari data yang sebelumnya sudah dijelaskan peneliti 
bahwa pada peserta pertama adanya pengurangan jumlah perolehan 
arisan dari total setoran sedangkan pada peserta terakhir adanya 
kelebihan dari jumlah perolehan arisan dari total setoran. Disisilain 
juga mendzalimi antara peserta yang satu dengan yang lain. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya ketidakseimbangan antara jumlah setoran dan 
jumlah yang didapat ketika tanggal perolehan setiap para anggota 
arisan. Hutang dalam hukum Islam diperbolehkan dan tidak menjadi 
permasalahan dikarenakan dapat membantu seseorang yang sedang 
  
dalam keadaan terhimpit ekonomi. Sebagaimana yang tercantum dalam 
surah Al-Hadid 11: 
    
   
  
   
    
 
Artinya:  “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan 
(balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan memperoleh 
pahala yang banyak.” (Al-Hadid 11) 
 Meskipun hutang piutang dibolehkan tetap saja akan ada 
masalah yang muncul apabila ada ketidaksesuaian antara syarat dan 
rukun serta tentang pengembalian yang dilebihkan. Seperti yang sudah 
dijelaskan pada pembahasan sebelumnya adanya kelebihan yang 
disyaratkan atau diperjanjikan sewaktu akad adalah riba karena 
termasuk dalam kategori memakan harta orang lain secara batil dan 
sangat diharamkan oleh Islam. 
 Dari data Slot (urutan) Arisan Turun Menurun yang telah 
dipaparkan oleh peneliti dapat dilihat bahwa adanya ketidakjelasan 
dalam urutan perolehan arisan. Dimana, Admin atau Owner (ketua) 
tidak mencantumkan berapa total perolehan dan setoran yang didapat 
oleh Owner (ketua). Cara admin membuat Slot (urutan) dengan tidak 
adanya perhitungan tersendiri atau pembagian khusus dengan persenan, 
  
dengan kata lain Admin membuat Slot (urutan) berdasarkan 
kepentingan sendiri yaitu agar bisa menndapatkan keuntungan dan 
tidak membebani Owner (ketua) pada jumlah uang yang keluar65. 
Meskipun, sebagian peserta anggota arisan mengetahui hal tersebut dan 
ada sebagian peserta anggota arisan tidak mengetahui cara pembagian 
slot (urutan), hal itu telah merugikan pihak lain selain Admin. 
 Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan oleh peneliti terdapat 
dua kelompok dari arisan turun menurun yaitu kelompok pertama, 
mendapatkan perolehan arisan lebih sedikit dibanding jumlah setoran 
terletak pada anggota arisan dengan Slot (urutan) ke 2 sampai ke 12. 
Kelompok kedua terletak pada anggota arisan dengan Slot (urutan) ke 
13 sampai dengan Slot (urutan) terakhir yaitu ke 21 dengan perolehan 
arisan lebih banyak dibanding jumlah setoran. Dengan sebagian peserta 
anggota arisan pada kelompok pertama yang mengetahui kelebihan dari 
jumlah setoran maka adanya Ridho namun pada sebagian peserta 
anggota yang tidak mengetahui kelebihan dari jumlah setoran maka 
adanya ketidakjelasan dari uang yang didapat. Pada kelompok kedua 
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yang mengetahui kelebihan perolehan dari jumlah setoran maka 
terdapat Riba dalam perolehan tersebut. 
 Mengenai Ridho dan ketidak tahuan para peserta anggota arisan 
terhadap keuntungan Admin (owner) yang tidak dicantumkan pada 
tabel data Slot (urutan) arisan, yaitu sebesar Rp.3.000.000,-. dimana 
sebelumnya sudah dipaparkan oleh peneliti maka terdapat ketidakadilan 
dan Riba dalam pendapatan perolehan serta merusak akad hutang 
piutang. Hal tersebut bertentangan dengan Al-Quran dan As-Sunnah 
yang telah mengatur mengenai unsur dalam Arisan. 
 Riba secara bahasa bermakna: ziyadah ( ةدايز ) atau tambahan. 
Dalam istilah hukum Islam, riba adalah tambahan baik berupa tunai, 
barang, maupun jasa, yang mengharuskan pihak peminjam untuk 
membayar selain jumlah uang yang dipinjamkan, kepada pihak yang 
meminjamkan, pada hari jatuh tempo waktu megembalikan uang 
pinjaman. Riba semacam ini disebut riba nasi`ah. Dalam transaksi 
tersebut terdapat dua tambahan, dari pihak pemilik uang ia menambah 
jangka waktu pembayaran dan dari pihak yang berhutang ia 
menambahkan jumlah uang yang harus dibayarkan kepada pemilik 
  
uang. Karena adanya unsur menambah maka hal tersebut dinamakan 
riba66. 
 Sudah tegas dan jelas larangan keras riba didalam Al-Quran dan 
As-Sunnah yaitu: 
1. Al-Quran 
  
  
   
  
 
  
   
  
  
   
  
  
   
   
  
   
   
   
  
    
     
Artinya: Orang-orang yang memakan riba itu tidak dapat 
berdiri melainkan sebagaimana berdirinyaorang yang 
dirasuki setan dengan terhuyung-huyung karena 
sentuhannya. Yang demikian itu karena mereka 
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mengatakan: “perdagangan itu sama saja dengan riba”. 
Padahal Allah telah menghalalkan perdagangan dan 
mengharamkan riba. Oleh karena itu, barang siapa yang 
telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya lalu ia 
berhenti (dari memakan riba), maka baginya yang telah lalu 
dan barang siapa mengulangi lagi (memakan riba) maka itu 
ahli neraka akan kekal didalamnya. (QS.Al-Baqarah:275). 
 
2. Al-Hadits 
 َلَع الله ُلْوُسَر َيََعل : َلَاق ٍد ْوُعْسَه ِيْبا ِيَع َُولِكْؤُهَوَابٌرلا َلِك َأ َنَّلَسَو ِوْي
 َُوِبتاَكَو ُهَدِىاَشَو 
Artinya : “Dari Ibn Mas`ud ia berkata: Rasulullah 
mengutuk orang yang memakan riba, orang yang 
mewakilinya, saksinya dan orang yang menulisnya.” 
(HR.At-Tarmizi)67. 
  
 Dari Hadits diatas sudah jelas bahwa riba diharamkan 
dalam Al-Quran. Dan menjelaskan bahwa tidak hanya muqrid 
dan muqtarid yang dilarang, namun termasuk saksi dan 
penulisnya juga. 
 Jika dilihat secara literatur, bahwa setiap sesuatu yang 
bertambah itu adalah riba. Namun, faktanya arisan tersebut sudah 
memberi manfaat bagi anggota yang telah mendapatkannya. Dengan 
jumlah uang yang cukup besar untuk digunakan dalam memenuhi 
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kebutuhan. Tetapi, apakah penambahan riba diatas dikatakan secara 
luas dilihat dari segi kemanfaatannya dan dari segi pelaksanaannya. 
 Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-
Maidah: 
  
  
    
 
 
Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 
kebaikan dan takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran”. (Al-Maidah:2). 
 Beberapa ulama menyatakan bahwasannya hukum dari arisan 
itu dibolehkan. Barang siapa yang menganggap bahwa arisan suatu 
bentuk memberikan pinjaman dengan mengambil manfaat maka hal itu 
keliru, karena setiap anggota akan mendapatkan hasil dari yang 
disimpan walaupun terkadang berdiri diatas kesepakatakan yang bisa 
saja itu bertentangan dengan syariat Islam. Islam sangat peka mengenai 
tentang adab bergaul yang mana Islam menganjurkan kita untuk 
berusaha memenuhi keutuhan hidup dan menganjurkan untuk antar 
sesama manusia agar bisa bersosialisasi dengan baik atau berinteraksi 
dengan baik. Itulah salah satu bukti bahwa Islam sangat menganjurkan 
  
kita sebagai manusia agar saling menyayangi satu sama lain dan saling 
menghargai, yaitu dengan cara tolong-menolong salah satunya. 
 Adanya ketidak sesuaian antara perolehan dan jumlah setoran 
didalam arisan merupakan suatu sistem peraturan dari diberlakukannya 
arisan tersebut. Disetiap antara jumlah perolehan dan jumlah setoran 
mengalami kenaikan atau penurunan sekitar 0% sampai 40%. Hal 
inilah yang membuat jumlah nominal perolehan arisan menjadi suatu 
tambahan dan menjadikan itu kedalam kategori riba.  
 Mengenai persentase tambahan perolehan tersebut bukanlah 
sama sekali menyangkut pada hal tolong-menolong melainkan ada 
unsur keuntungan dan kerugian didalamnya padahal yang sudah 
diketahui transaksi ini dilakukan terhadap sesama rekan. Maka, 
dipandang dari segi normatif kesosialan tidaklah termasuk dalam unsur 
tolong-menolong. 
 Walaupun sistem dalam arisan tersebut tidak sesuai dengan 
syariat Islam. Akan tetapi sudah  mambantu anggota arisan dalam hal 
keuangan untuk mengatur kebutuhan ekonominya. Apalagi ada yang 
lagi memubutuhkan uang pada waktu tertentu dan itu setidaknya telah 
meringankan beban anggota. 
  
 Namun, penulis melihat ada unsur melipatgandakan uang, 
terdapat pengambilan manfaat dalam sistem arisan tersebut yang mana 
itu telah ditentukan pada kesepakatan awal. Setiap anggota telah 
memilih tanggal kapan harus memperoleh giliran arisan yang 
sebelumnya sudah ditetatapkan oleh Owner (ketua) atau bisa disebut 
admin. Bersamaan tanggal, admin juga mentertarakan jumlah setoran 
yang harus anggota setor setiap waktu periode nya dengan nominal 
yang berbeda dan itu yang membuat antara jumlah setoran dan 
perolehan berbeda. Anggota yang semakin lama atau semakin terletak 
di urutan bawah, maka semakin besar pula yang didapat nominal uang 
arisannya. Sebaliknya, anggota yang semakin awal memperoleh giliran 
arisan, maka semakin sedikit uang yang didapat dibanding jumlah uang 
yang disetor setiap waktu periode. 
 Meskipun penambahan itu adalah riba, seperti yang disebutkan 
mukhtamar NU bahwa apabila mereka bersepakat atas manfaatnya, 
maka akad dan syaratnya tidak rusak. Akan tetapi, Islam secara tegas 
melarang adanya riba dalam hutang-piutang, seperti dalam Al-Quran di 
surat AL-Imran:130: 
  
   
 
  
  
   
  
   
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” (QS.Al-
Imran). 
 Dari penjelasan sistem arisan dan Hadits diatas penulis 
mengambil keputusan bahwasannya arisan dengan sistem turun 
menurun ini dilarang oleh agama Islam. Hal ini jelas dilarang oleh 
agama Islam karena sudah ada Hadits yang melarang, serta praktik dari 
arisan ini adanya Hutang piutang yang mana didalamnya terdapat 
tambahan dari jumlah setoran yang dikumpulkan setiap periode waktu 
yang telah ditentukan sebelum arisan dimulai, yang mana hal tersebut 
telah mendzalimi setiap anggota serta terdapat ketidak jelasan didalam 
sistem arisan tersebut, yaitu tidak diketahuinya berapa Admin 
mengambil perolehan jumlah uang arisan. Mengenai tambahan 
tersebut, hal itu sama saja dengan Riba dalam hutang piutang karena 
adanya penangguhan waktu serta tambahan dalam pengembalian 
Hutang. Didalam AL-Quran dan Hadits dengan jelas dan tegas 
melarang hal tersebut, yang menurut penulis sama dengan kasus arisan 
  
turun menurun yang dilakukan para Spg Carrefour Palembang Square 
Mall. Selain itu tambahan tersebut tidaklah dikatakan unsur saling 
tolong-menolong, dengan kata lain adanya pengambilan manfaat dan 
keuntungan dari arisan tersebut. Sedangkan, Allah telah menganjurkan 
kita untuk saling tolong-menolong antar sesama tanpa adanya unsur 
eksploitasi dan unsur untung-untungan. 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwa arisan turun menurun ini, sistemnya menggunakan 
akad hutang-piutang. Dimana, anggota yang lebih dahulu 
mendapatkan perolehan arisan adalah kreditur karena bisa 
dikatakan anggota tersebut meminjam uang pada anggota 
lain yang belum mendapatkan giliran arisan. Sebaliknya, 
diartikan debitur terhadap anggota arisan yang lain, karena 
mendapatkan perolehan urutan arisan lebih akhir. Dimana, 
  
bisa dikatakan anggota tersebut meminjamkan uang nya 
kepada anggota yang lebih dahulu memperoleh arisan. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa anggota memperoleh 
jumlah arisan yang berbeda. Semakin awal mendapatkan 
perolehan arisan maka semakin kecil jumlah uang yang 
didapat dibanding jumlah setoran. Sebaliknya, semakin 
akhir memperoleh arisan maka semakin besar pula jumlah 
uang yang didapat dibanding jumlah setoran. 
2. Dilihat dari segi Hukum Islam, sesuai dengan ayat Al-quran 
yang menjelaskan tentang berlipatganda keuntungan yaitu 
Surat Al-Imran:130 
  
  
 
 
 
  
  
  
    
  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 
kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 
keberuntungan.” (QS.Al-Imran). 
walaupun arisan dengan sistem turun menurun ini telah 
membantu kebutuhan ekonomi para anggota, namun tetap 
saja ketidak seimbangan antara jumlah setoran dan jumlah 
perolehan setiap yang diterima oleh anggota dapat merusak 
akad karena mengandung unsur riba. Tambahan pada 
perolehan arisan tersebut sama dengan Riba Hutang-piutang 
dengan kata lain mekanisme dari Arisan Turun Menurun 
mengandung unsur riba. Oleh karena itu, arisan dengan 
sistem turun menurun hukumnya adalah Haram. 
B. SARAN 
 Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan, terdapat 
saran-saran khususnya bagi Owner (ketua) yang biasa menjadi admin 
dan para anggota arisan turun-menurun yaitu pekerja atau Spg 
Carrefour Palembang Square Mall serta bagi para anggota arisan 
lainnya yang suka mengikuti arisan dengan sistem turun menurun ini, 
seperti para mahasiswa. Yaitu: 
  
1. Adanya kesetaraan antara jumlah setoran dan jumlah 
perolehan yang didapat setiap anggota arisan ketika jatuh 
tempo waktu yang telah ditentukan. Dalam menterterakan 
nominal maka sebaiknya harus menghitung dengan sesuai 
antara jumlah keseluruhan yang masuk dan keluar sehingga 
anggota bisa mengira berapa total keseluruhannya dan 
admin tidak perlu merahasiakan total yang diperoleh. Serta 
membicarakan tentang kesanggupan para anggota dalam 
nominal yang harus disetor pada arisan, agar ada nya 
pertanggung jawaban atas setoran yang berlangsung ketika 
arisan berjalan. Akad sebelum arisan dimulai alangka 
baiknya diperjelas oleh admin sehingga para anggota 
mengetahui transaksi apa yang telah akan mereka ikuti agar 
tidak terjadi simpang siur dalam menjalankan prosedur 
arisan tersebut. Dengan begitu, jika hal seperti ini 
dilaksanakan maka tujuan dari arisan tersebut untuk 
menabung dan untuk saling tolong menolong sudah tercapai 
dan transaksi berjalan dengan tidak adanya unsur saling 
merugikan atau menzalimi satu sama lain. 
  
2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar bisa lebih teliti 
serta kritis dalam memandang dan mengkaji setiap 
permasalahan-permasalahan yang timbul ataupun yang akan 
timbul terutama dilingkungan masyarakat sekitar, karena 
masih banyak kegiatan muamala kekinian yang mana 
masyarakat sedikitpun belum mengetahui bagaimana 
hukumnya didalam islam dan walaupun telah 
mengetahuinya namun masih juga dipraktikkan dalam 
keseharian dimasyarakat. Hal ini dapat dikatakan sebagai 
bentuk dakwah disamping memperdalam ilmu pengetahuan. 
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